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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengungkap tren penelitian dengan kata kunci medical, health tourism dan wellness 

tourism yang diterbitkan dalam jurnal internasional terindeks Scopus. Metode penelitian  yakni penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan analisis bibliometrik. Data penelitian adalah artikel ilmiah dalam jurnal bereputasi terindeks Scopus dengan 

judul dan kata kunci medical tourism, health tourism, wellnes tourism dalam rentang waktu tahun 2019-2023 menggunakan 

aplikasi Publish or Perish Versi 8, analisis data visualisasi jaringan menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Hasil tren 

penelitian  medical tourism  dalam database Scopus lima tahun terakhir mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 

2019 sebanyak 6 artikel, tahun 2020 sebanyak 10 artikel, pada tahun 2021 sebanyak 8 artikel, pada tahun 2022 13 sebanyak 

artikel, dan pada tahun 2023 sebanyak 13 artikel. Berdasarkan analisis bibliometrik dengan menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer klasifikasikan penyebaran publikasi pada jurnal internasional bereputasi terindeks Scopus dalam kurun  waktu 

2019-2023 dengan kata kunci Medical Tourism, Health Tourism, dan Wellness Tourism memilik 4 cluster dengan rincian 

clueter 1 berwarna merah fokus pembahasan Case, Malaysia, Impact, cluster 2 berwarna hijau fokus pembahasan mengenai 

Wellness Tourism Industry, China, Analysis, cluster 3 berwarna biru fokus pembahasan Health Tourism, context, 

Development, cluster 4 berwarna kuning fokus pembahasan mengenai Tourism Destinatioan 

• Kata kunci: Medical Tourism, Health, Wellness, Bibliometrik 

PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki destinasi wisata bertaraf internasional dan menjadi tujuan wisata asing untuk 

menikmati keanekaragaman tradisi dan budaya termasuk obat dan pelayanan kesehatan tradisional. 

Salah satu pelayanan kesehatan tradisional  adalah wellness yang memiliki potensi yang besar dalam 

pengembangan wisata kesehatan dan dapat menentukan pembangunan kepariwisataan jangka panjang. 

Menurut menkes kebijakan wisata ada dua aspek yakni aspek wellness dan medical tourism.  Medical 

tourism adalah perjalanan wisata untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Menyediakan fasilitas untuk 

menarik wisatawan dengan secara mempromosikan layanan kesehatan dan fasilitas layanan kesehatan 

lainnya (Rusli, 2019). sedangkan wellness tourism pelayanan kesehatan melalui pendekatan tradisional 

wellness tourism menawarkan berbagai treatment misalnya seperti massage, meditasi, olahraga dengan 

pendekatan budaya khas suatu daerah. Poin utama dari pariwisata kesehatan adalah menyeimbangkan 

pikiran, tubuh dan spiritual (Gunawan et al., 2016) Sumber daya alam diakui faktor penentu untuk 

meningkatkan kesehatan dan dapat mempengaruhi pengembangan berkelanjutan tujuan wisata 

kesehatan (Pessot et al., 2021). Wisata kesehatan penting pada sektor kesehatan menjadi tujuan destinasi 

wisata internasional. Jumlah wisatawan yang berkunjung mencari perawatan medis menjadi tren global 

yang berkembang (ÇOBAN et al., 2020). Statistik pariwisata internasional menunjukkan bahwa tujuan 

wisata perjalanan untuk kesehatan adalah salah satu alasan utama bagi wisatawan mengunjungi daerah 

dan negara lain. (Letunovska et al., 2020) 
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Pariwisata memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian di Indonesia industri 

pariwisata sejalan dengan dengan potensi yang ada seperti seperti budaya, agama dan sumber daya alam 

yang dimiliki (Widiasih et al., 2021). Inovasi wisata dilakukan dengan dengan melibatkan kearifan lokal 

budaya masyarakat dikemas sedemikian rupa guna menarik minat pengunjung (Saputra, 2020). Namun 

dalam menilai potensi rumah sakit di Indonesia dalam medical tourism, masih sangat minim informasi 

yang mendukung sekaligus menggambarkan kondisi rumah sakit di Indonesia spesifik terkait dengan 

medical tourism. Menurut (Setiawan & Muhardi, 2020) syarat utama rumah sakit di Indonesia untuk 

dapat bersaing dan menjadi salah satu kompetitor dalam medical tourism adalah dengan peralatan 

kesehatan yang canggih dan terkini untuk melayani kebutuhan pasien.  

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengungkap tren penelitian dengan kata kunci medical 

tourism, health tourism dan wellness tourism yang diterbitkan dalam jurnal internasional terindeks 

Scopus menggunakan aplikasi Publish or Perish 8 dengan menvisualkan meta data menggunakan 

analisis bibliometrik mengunakan aplikasi VOSviewer. VOSviewer perangkat lunak untuk 

menampilkan data peta visualisasi berdasarkan jaringan (Santi Kurnia, 2021) 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini yakni penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis bibliometrik. 

Analisis bibliometrik adalah metode kuantitatif untuk menganalisis data bibiliografi dalam publikasi 

jurnal ilmiah (Purwantoro, 2021). Analisis ini digunakan untuk menyelidiki meta data referensi ilmiah 

yang dikutip dalam publikasi jurnal nasional ataupun internasional. Bibiliometrik digunakan untuk 

menganalisis jurnal ilmiah, gambaran tentang jurnal misalnya kualitas jurnal, kematangan jurnal, 

produktivitas jurnal, produktivitas penulis. (Rajšp & Fister, 2020). Data penelitian ini adalah artikel 

ilmiah dalam jurnal bereputasi terindeks Scopus dengan judul dan kata kunci medical tourism, health 

tourism, wellnes tourism dalam rentang waktu tahun 2019-2023 menggunakan aplikasi Publish or Perish 

Versi 8. Peneliti menggunakan database Scopus dikarenakan kualitas publikasi dapat dikategorikan 

sangat baik melalui review yang ketat. Visualisasi health tourism menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer. Menurut (Santi Kurnia, 2021) VOSviewer berupa perangkat lunak untuk membuat peta 

visualisasi berdasarkan sebuah jaringan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil pencarian meta data dari database scopus menggunakan Publish or Perish jumlah artikel 56 

yang sesuai dengan kata kunci artikel, setelah melakukan penyaringan terdapat 50 artikel yang 

dipublikasi pada jurnal terindeks Scopus.  

 

Gambar 1. Tampilan layar Awal Publish or Persih 8 
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Tren penelitian medical tourism health tourism  dalam database Scopus lima tahun terakhir mengalami 

kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2019 sebanyak 6 artikel, tahun 2020 sebanyak 10 artikel, pada 

tahun 2021 sebanyak 8 artikel, pada tahun 2022 13 sebanyak artikel, dan pada tahun 2023 sebanyak 13 

artikel.  

 

Gambar 2. Tren Publikasi Medical Tourism Tahun 2019-2023 pada Database Scopus 

Peta jaringan visualisasi berdasarkan co-occurrence dengan kata kunci Medical Tourism, Health 

Toursism, Wellness Tourism memiliki beberapa cluster item penyebaran dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 3. Visualisasi Jaringan Pembagian Cluster Item 
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Gambar 4. Visualisasi Cluster Berdasarkan Warna 

Dari gambar 3 dan 4 dapat di klasifikasikan penyebaran publikasi pada jurnal internasional bereputasi 

terindeks Scopus dalam kurun waktu 2019-2023 dengan kata kunci Medical Tourism, Health Tourism, 

Wellness Tourism memilik 4 cluster dengan rincian clueter 1 berwarna merah fokus pembahasan Case, 

Malaysia, Impact, cluster 2 berwarna hijau fokus pembahasan mengenai Wellness Tourism Industry, 

China, Analysis, cluster 3 berwarna biru fokus pembahasan Health Tourism, context, Development, 

cluster 4 berwarna kuning fokus pembahasan mengenai Tourism Destination. 

Visualisasi overlay menunjungkan sebagian besar kata kunci dengan tahun publikasi terbaru 

divisualisasikan dengan warna kuning dari klaster 1 yang ditempatkan pada sisi kanan peta jaringan. 

Sedangkan cluster lainnya mengklasifikasikan kata kunci dengan tahun publikasi paling awal 

digambarkan dengan warna biru tua. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada gambar dibawah ini.  

Gambar 5.  Visualisasi Peta Jaringan Berdasrkan Tahun Publikasi Kata Kunci Medical Tourism 



        

  

 

18 
 

 

KESIMPULAN  

Tren penelitian medical tourism dalam database Scopus lima tahun terakhir mengalami kenaikan 

dan penurunan. Pada tahun 2019 sebanyak 6 artikel, tahun 2020 sebanyak 10 artikel, pada tahun 2021 

sebanyak 8 artikel, pada tahun 2022 13 sebanyak artikel, dan pada tahun 2023 sebanyak 13 artikel. 

Berdasarkan analisis bibliometrik dengan menggunakan perangkat lunak VOSviewer 

klasifikasikan penyebaran publikasi pada jurnal internasional bereputasi terindeks Scopus dalam kurun 

waktu 2019-2023 dengan kata kunci Medical Tourism, Health Tourism, Wellness Tourism memilik 4 

cluster dengan rincian clueter 1 berwarna merah fokus pembahasan Case, Malaysia, Impact, cluster 2 

berwarna hijau fokus pembahasan mengenai Wellness Tourism Industry, China, Analysis, cluster 3 

berwarna biru fokus pembahasan Health Tourism, Context, Development, cluster 4 berwarna kuning 

fokus pembahasan mengenai Tourism Destination 
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